BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia. Sebab, dengan adanya pendidikan manusia akan dapat menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki dalam dirinya. Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Dari uraian di atas maka pendidikan mempunyai arah dan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan tersebut yakni pencapaian kompetensi tertentu dari setiap diri siswa. Agar kompetensi itu dapat tercapai maka salah satu unsur dalam pendidikan yang perlu diperhatikan adalah pembelajaran. Dalam pembelajaran tentunya ada proses belajar. Proses belajar dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja terlepas dari ada yang mengajar atau tidak. Apabila proses belajar diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah, hal itu dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana. Karena salah satu bukti bahwa seseorang telah melalui proses belajar adalah adanya suatu perubahan dalam dirinya, baik dari segi pengetahuan dan keterampilan maupun nilai dan sikap.

Oleh karena itu, proses pembelajaran yang berkualitas sangat penting dalam suatu pendidikan. Karena proses pembelajaran yang berkualitas akan memiliki pengaruh yang signifikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas pula. Dan untuk menghasilkan proses pembelajaran yang 
berkualitas, terdapat banyak aspek yang mempengaruhinya salah satunya yaitu penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam mendukung proses belajar itu sendiri. 
“Menurut Schramz, media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sementara Briggs berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video, dan sebagainya. Sedangkan menurut Djamarah mengartikan media sebagai alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Pengertian media pembelajaran menurut Gagne bahwa media pembelajaran merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsang untuk belajar”.

Dari berbagai definisi para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (materi pembelajaran) sehingga mampu mendorong dan merangsang perhatian, minat, pikiran, perasaan, dan kemauan pada diri peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

Dari definisi di atas, bahwa pembelajaran itu tidak hanya bertujuan agar tersampainya materi pembelajaran saja. Akan tetapi, agar siswa juga dapat pula terangsang dan termotivasi dalam pembelajaran secara kontinyu sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Maka dari itu, perlu adanya perantara atau media yang digunakan oleh seorang guru dalam melakukan pembelajaran sehingga dapat mempermudah dalam penyampaian materi.

“Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad, bahwa seorang guru juga harus mampu menggunakan alat-alat yang tersedia serta dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia”.

Dewasa ini, pesatnya perkembangan teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran sebagai media alat bantu pembelajaran. Banyak cara yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran sehingga mampu membangkitkan minat dan motivasi dalam pembelajaran salah satunya yaitu 
dengan stimulus media video. Penggunaan media video ini memungkinkan siswa dapat belajar lebih aktif dan tidak merasa bosan dengan menampilkan bentuk gambar bergerak dan suara yang bervariasi sehingga siswa bisa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

“Motivasi merupakan suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu”.
 Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini membuktikan bahwa motivasi ini sangat besar sekali pengaruhnya terhadap proses pembelajaran, karena dengan motivasi seseorang akan melakukan sesuatu yang disukainya. Namun jika tanpa motivasi seseorang tidak akan melakukan sesuatu dengan baik. Padahal motivasi merupakan faktor utama yang menentukan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat. Ayat tersebut tentunya menjadi dorongan dan motivasi kita untuk terus belajar, tidak hanya belajar ilmu agama saja melainkan juga ilmu pengetahuan dan sains. Ayat tersebut terdapat dalam surat Al-Mujadalah ayat 11, yaitu:
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Artinya: “...Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang mempunyai ilmu beberapa derajat”.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Intani Rosia Maulina, S.Pd. pada tanggal 26 Maret 2018 guru kelas 
V B di SD Negeri Banjaragung 03 ia mengatakan bahwa guru di sekolah tersebut belum ada yang memanfaatkan media dalam proses belajar mengajar. Guru di sekolah tersebut masih menggunakan papan tulis dan buku pegangan siswa dalam melakukan pembelajaran.
 Hal itu dijelaskan bahwa masih belum lengkapnya media atau alat pembelajaran di sekolah tersebut. Seperti halnya dengan LCD pun di sekolah tersebut hanya memiliki satu unit saja. Lemahnya kemampuan guru akan teknologi pun ikut menjadi salah satu penyebab kenapa pembelajaran di sekolah tersebut masih menggunakan metode dan media pembelajaran yang sederhana, salah satunya mata pelajaran PAI. Akibat dari hal tersebut, selama proses pembelajaran siswa relatif kurang antusias dan aktif. Tidak banyak siswa yang ingin bertanya kepada guru akan materi yang dipelajari, dan seringkali dalam proses pembelajaran siswa bermain sendiri dan mengobrol sendiri. 

Hal tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih oleh setiap guru, khususnya guru PAI yang dalam hal ini tugas seorang guru tidaklah hanya mampu meyampaikan materi saja akan tetapi lebih dari itu, yaitu juga berperan aktif dalam membentuk karakter siswa di sekolah. Maka dari itu, hendaknya guru mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, menarik, dan tidak membosankan untuk siswa sehingga siswa lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan media video. Dengan memanfaatkan media video dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Dan salah satu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran PAI kelas V yaitu Sejarah Islam yang seringkali membuat seorang guru kebingungan dalam menyampaikan materi tentang kisah-kisah Nabi. Dan penggunaan media video ini adalah sebagai salah satu alternatif agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien serta mampu menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar.

Dari beberapa uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas, berupa pembelajaran yang masih konvensional dengan metode ceramah, motivasi belajar siswa yang masih rendah, serta minimnya penggunaan media pembelajaran, beberapa hal tersebut menjadi dasar peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Video terhadap Motivasi Belajar Siswa Materi Sejarah Islam Kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi Sejarah Islam. Permasalahan tersebut antara lain:

1. Kegiatan belajar mengajar  di SD Negeri Banjaragung 03 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menggunakan media pembelajaran yang sederhana, seperti papan tulis, buku pegangan guru.

2. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dan fasilitas sekolah oleh guru dengan baik terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya materi Sejarah Islam.

3. Rendahnya pemahaman guru mengenai media pembelajaran yang menarik dan efisien seperti penggunaan media pembelajaran video.

4. Siswa kurang antusias/tertarik dalam mengikuti pembelajaran PAI khususnya materi Sejarah Islam.

C. Pembatasan Masalah

Di dalam pelaksanaan penelitian perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu panjang. Selain itu pembatasan masalah bermanfaat agar penelitian yang dilakukan dapat mendalam dalam memaparkan masalah yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa pada materi Sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.

2. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V B SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.
3. Karakteristik yang akan diteliti adalah motivasi belajar siswa pada materi sejarah Islam.
D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penggunaan media video pada materi Sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada materi Sejarah Islam antara sebelum dan sesudah menggunakan media video di  kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019?
3. Bagaimana pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa materi Sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peneliti ini yaitu:

1. Untuk mengetahui penggunaan media video pada materi Sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada materi Sejarah Islam antara sebelum dan sesudah menggunakan media video kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa  materi Sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019.
F. Manfaat Penelitian

Pada bagian ini akan dijabarkan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini. Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis merupakan manfaat dalam bentuk teori, sedangkan manfaat praktis merupakan manfaat dalam bentuk praktik. Penjelasan manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dalam pembelajaran PAI, khususnya materi pembelajaran Sejarah Islam di daerah sekitar dengan menggunakan media video pada kelas V Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Memunculkan motivasi belajar siswa pada materi Sejarah Islam.

2) Membantu siswa dalam memahami materi Sejarah Islam.

3) Siswa menjadi lebih tertarik dalam proses pembelajaran Sejarah Islam.
b. Bagi Guru

1) Menambah wawasan dan pengalaman guru mengenai media pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa yaitu media video.

2) Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran Sejarah Islam secara optimal dengan menggunakan media pembelajaran video.

3) Memotivasi guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.
c. Bagi Sekolah

Bagi SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal sebagai subjek penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi dan koreksi, terutama dalam memunculkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran yang bervariasi salah satunya media video sehingga dapat tercapai proses pembelajaran yang optimal dan meningkatkan kualitas pendidikan.
d. Bagi Peneliti

1) Menambah wawasan dan pengalaman dalam penggunaan media pembelajaran yang menarik dan efektif.

2) Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah di dapat selama kuliah.
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